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ABSTRAK

Salah saty bentuk pembinaan parapidana dv dalam Lembapa Pemasyarakalan o
Indenesia adalah pembinaan kemadirian atau pembinaan keterampilan bakat! kerja yang di
kenal dengan istilah Labor Sdecation. Manfaat vang dapat di peroleh dengan penerapan
Lahor Educaton ini yaitu bermanfaat bag warga bmaan Pemasyarakatan apar kelak
setelah lepas dan masa hukumannya hasil pembinaan keterampilan yang di dapat semasa
berada di Lembaga Pemasavarakatan tersebut dapat (i prakiek kan di luar, Dari Uratan d
atas, ada beberapa permasalahan vang di bahas, yaite Bagmmana Penerapan Konsep
Labor Education melalul pencrapan pola bmaan terhadap warga binaan i Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [[ A padang, Apakzh hambatan-hambatan vang dibadapr dalam
pelaksanaan pensrapan Konsep Labor Education di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1T A
Padanp, dan Apakal usaba-usaba  yang dilakekan dalam rangks penanggulangan
hambatan penerapan Konsep Labor fducation di Lembaga Pemasyvarakatan Kelas 1T A
Padang. Dalam penulisan tesis i penihs menpgunakan metode penelitian hukum
sosiologis  vaitn  penclitian langsenp di lapangan untuk memperaleh data  primer.
Berdasarkan data yang telah berhasil dikumpulkan bak data primer maupun sekunder,
ditarik swatn kesimpulan yang kemudian dianalisa secara kualitatf yartu denpgan
mengelompokkan data  menurut aspek-aspek vang ditelinn sehingga diperaleh kesimpulan
scsual dengan permasalahan yang ditelitic Dengan dilakukan penelitian, tefah berhasil
menjawab permaszalahan vang di kemukakan di atas, babwa Pada dasamoya pelaksanaan
pembinaan keterantpilan kerja kbususnyva mefabm pencrapan konsep Labor Fdweation &
Lembaga Pemasvarakatan Kelas 11 A "adang sudah terlaksana. Hal i dapat dilbihat pada
pelaksamaannva di dalam prakteknya. Sedangkan hambatan vang di hadapt dalam
pefaksanaan penerapan Konsep Lahor Edvearion di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Padang yatu, Masalah Dana, Kemauan dan Warga Banaan Pemasyarakatan, Masalah
Pemasaran dari Hasil Kerajinan Warga Binsan, Kurangaya Promos Hasil Kerajinan ke
Luar, Masatah Sarana’ Peralatan Pembinaan Keterampilan, Adapun usaha vang dilakukan
dalam rangka penanggulangan hambatan penerapan Konsep Lobor Faueation di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas U A Padang yaim: Dalam bal Pendanaan, melakukan kegja sima
dengan pihak lvar. Bagi warga binaan Pemasyarakatan yang kerang berkeinginan unink
mengikutt pembinaan keterampilan, membertkan  pemahaman kepads  warga binaan
tersebut. Masalah pemasaran dan hasil kerajiman warga binaan, melakukan upaya dengan
cara membuat proposal kerja sama. Kurangnya Promosi hasil kerapman warga binaan
Pemasvarakalan, mempromositkan  hasil kerapinan  warga  neaan tersebut kepada
masyarakat {uas Masalah Sarana’ Peralatan Pembinaan Feterampilan, memaniaatkan
sarana atau peralatan vang wde i sebaik-baik mungin



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menentukan tujuan pemidanaan menjads persoalan yang cukup dilematis,
terutarma  dalam  menentukan apakah pemidanaan  ditgjukan urlt.uk melakukian
pembalasan atas tindak padana yang rerjadi aiau merupakan fujuan yang layak darn
proses pidana adalah pencepahan tingkah laku yang anb sosial. Menentukan ttik
temu dari dua pandangan tersebut jika tidak berhasil dilakukan memerlukan formulass
baru dalam sistems atau tejuan pemidanasn dalam hukum pidana. Pemidanaan
mempunyal beberapa tujuan yang bisa diklasifikasikan berdasarkan teon-teon
tentang pemidanaan. Teori tentang tujuan pemidanaan yang berkisar pada perbedaan
hatkekat ide dasar entang pemidansan dapat dilihat dari beberapa pandangan

Herbert | Packer menyatakan bahwa ada dus pandangan konseptual yang
masing-masting mempunva mplikast moral vang berbeda satu sama lam. wvakm
pandangan retmbutit {reirbnsive wew) dan pandanpan afdtiariens (utlitarin view )
Pandangan retributif mengandankan pemidansan sebagal ganjaran negatif terhadap
pertlaku menyimpang vang dilakukan oleh warpa masyarakat sehingga pandangan 1m
melihat pemindanaan hanva scbagar pembalasan terhadap kesalahan vang dilakukan
atas dasar tanppung jawab morablnva masimp-masmg. FPandangan i dikamakan

bersifat melihat ke belakang (hackward-fooking). Pandangan wtifisgrian. melihat



pemidanaan dari segi manfaat atau kegunaanmya dimana vang dilihat adalah situasi
afan keadaan vang mgin dihasitkan dengan dijatulikannya pidana itn. D sam pihak,
pemidanaan dimaksudkan untuk memmperbaiki sikap ataw tingkah laku terpidana dan
di pihak lain pemidanaan itu juga dimaksudkan untuk mencegah orang lain dan
kemungkinan melakukan perbuatan yang  serupa Pandangan i dikatakan
herorientasi ke depan (forward-looking) dan sckaligus mempunyai sifat pencegahan
(detrerence).

Pemikiran mengenat tujuan dari suaty pemidanaan yang disnut orang dewasa
ini, sebenarmya bukan merupakan suate permmkiran yang bam, melamkan sedikit alay
banvak telah meadapat pengaruh dan pemikiran-pemikiran para pemikic atay para
penulis beberapa abad yang lalu, vang pernah menpeluarkan pendapat mereka tentang,
dasar pembenaran atau tentang rechivaurdigingsgrong” dar suatu pemidanaan, baik
yang telsh melihat pemidanaan 1w semata-mata sebagai pemidanaan Saja. MmN
vang telah mengaitkan pemidanaan it dengan njuan atay dengan fujuan-tauan yig
ingin dicapai dengan pemidanaannya itu sendar,

Mengenai tujuan vang ngin dicapas dengsine suail pemidanazn e lernyats
tidak terdapat suaiu kesamaan pendapat i antara para penmkir atan di antara para
penulis, Pada dasarnva terdapat tiga pokok pemikitan lentang fojuan yang mg

dicapai dengan suaty permidanaan, yafu.
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Tamat Abidin, Proridaracs, pidana. den aedakoan delasr sancanigans NURE 2005
Flsam, Takarta, 2002, hlm: 10,
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BAB 1Y

PENUTLP

A. Kesimpulan

1.

Penerapan Konsep Laber Education Melelalui Penerapan Pola Binaan
terhadap Warpa Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A
adang.

Melalyi program-program kelerampilan, seperli: kerajinan angan,
industri tumah tangga, reparasi mesin dan  alat-alat elektronika, dan
keterampilan usaha ndusert kecil. Pada dasarnya pelaksanaan pembinaan
keterampilan kerja sudah terlaksana.

Hal mm terkait desgan teorn rehabilstast yang menyatakan agar
terpidana dapat mengubah kepribadiannya, Pandangan teors rehabilitasi juga
menvalakan  pemidanazan dilakokan  untuk memudahkan  delakukanmya
pembinaan

Lhsammng e digunakan  teort sistem pemasvarakatan  dan
menggunakan feor lentang lejuan atau Dpelthearieen. vakni tocom vang
mencart dasar pembenaran dart suatu pidana pada satu tujuan fertentn, salah
saty fjuan vaitu teori pencepahan khusus stau Sozendere Preventie Theariee.

Dyari teor ing dapat dihihat dalam proses penerapannva di Lembaga
Pemaszvarakatan Kelas 11 A Padang bahwa proses pemidanaan yang d

werapkan di Lembaga Pemasyarakatan ine memperbaiki mental narapidana
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